
 
 
Jurnal Biologi Universitas Andalas (J. Bio. UA.) 
3(1) – Maret 2014: 34-38 (ISSN : 2303-2162) 

Accepted: 9 Januari 2014  

Jenis-Jenis Semut (Hymenoptera: Formicidae) di Bangunan Kampus Universitas 

Andalas Limau Manis Padang 

 

Ants (Hymenoptera: Formicidae) at Campus Building of Andalas University 

Limau Manis Padang 

 

Anna Febry Astuti 
*
, Henny Herwina, Dahelmi

 

 
Laboratorium Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas. Padang, Sumatera Barat 

25163 

* Koresponden: anna_0810421008@yahoo.co.id 

 

Abstract 

 

Study about ants species (Hymenoptera: Formicidae) at campus building was conducted in 

Andalas University Limau Manis Padang from September 2012 to April 2013. Direct collection 

method and baited traps were used to collect ants at 12 building. A total of 11 species that 

belonging to four subfamily, six tribe, and 11 genera and 859 individual of ant was collected. 

Myrmicinae was the highest in number of species (four species), followed by Dolichoderinae 

(three species) only two species were found as Formicinae and Ponerinae. Six of collected 

species are recognized as ant pests. 
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Pendahuluan 

 

Semut (Hymenoptera: Formicidae) adalah 

salah satu kelompok serangga eusosial yang 

memiliki kelimpahan tertinggi dan bersifat 

kosmopolit (Wilson, 1971). Semut 

memiliki peranan yang positif dan negatif 

bagi kehidupan manusia. Peranan semut 

yang bersifat positif diantaranya adalah 

sebagai pengurai (Yamane, Itino dan 

Rahman, 1996),  sedangkan peran negatif 

dari semut adalah sebagai hama (Jetter, 

Hamilton dan Klotz, 2002; Lee, 2002). 

Semut menyusun kurang lebih 10% 

total biomasa dalam hutan tropis, padang 

rumput dan tempat lain pada biosfer (Agosti 

et al. 2000). Dari 10.000 jenis semut yang 

telah diuraikan sebanyak 0,5% adalah hama 

di dalam rumah, terutama sekali di daerah 

Asia. Sebelum tahun 1990, semut juga 

dimasukkan sebagai hama rumah setelah 

lipas dan nyamuk di berbagai Negara 

seperti Korea Selatan dan Singapura (Lee, 

2002). Sedangkan hama semut menjadi 

utama pada negara-negara di Eropa yang 

memiliki iklim temperate, yang 

menyebabkan banyak kerugian bagi 

masyarakat (Jetter et al. 2002). 

Beberapa daftar survey tentang semut 

sebagai hama rumah telah dilaksanakan 

antara tahun 1983-2001. Kerugian yang 

diakibatkan oleh semut hama adalah 

menyebabkan kontaminasi pada makanan 

juga kontaminasi pada peralatan steril di 

rumah sakit dan laboratorium. Selain 

menyebabkan kontaminan terhadap 

makanan dan peralatan laboratorium, semut 

dapat menyebabkan alergi dan menjadi 

vektor penyakit karena berasosiasi dengan 

beberapa mikroorganisme patogen (Lee, 

2002). Belum ada informasi mengenai 

jenis-jenis semut (Hymenoptera: 

Formicidae) pada bangunan Kampus 

Universitas Andalas Limau Manis Padang. 

 

Metoda Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Baited 

traps (madu dan ikan) dan Direct 

collection. Umpan dipasang di lokasi pada 

pukul 08.00 s/d 12.00 WIB dengan 

menggunakan kertas A4 ukuran 10 x 10 cm 

yang diletakkan di pinggir dan ditengah 

ruangan pada 12 gedung fakultas di 

UNAND (F. MIPA, F. Pertanian, F. 

Teknologi Pertanian, F. Peternakan, F. 

Farmasi, F. Teknik, F. Ilmu budaya, F. Ilmu 
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Politik dan Sosial, F. Hukum, F. 

Informatika, dan F. Keperawatan). 

Pengambilan sampel dengan Direct 

colection dilakukan secara bersamaan 

dengan Baited traps. Sampel yang 

didapatkan diletakkan kedalam botol vial 

yang berisi alkohol 70%, sampel dibawa ke 

laboratorium kemudian di lakukan 

penyortiran, pengukuran, mounting, 

pengidentifikasi, dan difoto. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Secara keseluruhan ditemukan 11 jenis, 

yang tergolong kedalam empat subfamili 

(Dolichoderinae, Formicinae, Myrmicinae, 

dan Ponerinae), enam tribe (Dolichoderini, 

Lasinii, Crematogastini, Solenopsidini, 

Tetramorini, Ponerini), dan 11 genus 

dengan total 859 individu.  

Subfamili Myrmicinae memiliki jenis 

dengan jumlah tertinggi (empat jenis), 

diikuti subfamili Dolichoderinae (tiga 

jenis), Formicinae (dua jenis) dan Ponerinae 

(dua jenis) (Tabel 1, Gambar 1). Menurut 

Eguchi et al, (2000) Myrmicinae 

merupakan subfamili yang memiliki genus 

terbanyak dengan jumlah 900 jenis yang 

sudah dideskripsikan. Pada penelitian 

Herwina, Nasir, Jumjunidang dan 

Yaherwandi (2013) pada tanaman pisang 

yang terserang BBTV jenis paling banyak 

ditemukan pada subfamili Myrmicinae (11 

jenis). Shattuck (1999) juga melaporkan 

subfamily Myrmicinae dengan jumlah 

species tertinggi (39 jenis) di Australia. 

Jenis yang paling banyak ditemukan 

jumlah individunya adalah Tapinoma 

melanochepalum (273 individu) (Tabel 1, 

Gambar 2a). Jenis ini sering ditemukan 

dengan metode Baited traps, menggunakan 

umpan madu dibandingkan dengan umpan 

ikan. Berdasarkan hasil pengamatan T. 

melanochepalum ini adalah jenis semut 

penyuka gula. Menurut Lee (2002) umpan 

yang mengandung sukrosa memiliki daya 

tarik sebagian jenis semut untuk berkunjung 

salah satunya adalah jenis T. 

melanochepalum. 

Jenis yang paling sedikit ditemukan 

dalam penelitian ini adalah Platythyrea 

paralela dan Odonthomachus simillimus 

(satu individu) (Tabel 1, Gambar 1d). Hal 

ini diperkirakan karena jenis semut ini lebih 

suka di dalam hutan dan di sekitar 

lingkungan yang banyak terdapat pohon. 

Hal ini didukung oleh penelitian Najmi 

(2012) yang menemukan jenis 

Odonthomachus sp. (12 individu) pada 

perkebunan kakao. 

Dari 11 jenis semut terkoleksi yang 

tergolong kedalam semut invasive adalah 

jenis semut S. geminata. Menurut Masuki 

dan Ahmad (2004) jenis ini sangat aktif, 

termasuk predator, banyak di temukan 

secara berkoloni dan memiliki ciri suka 

membuat sarang dekat dengan pemukiman 

masyarakat. S. geminata merupakan jenis 

semut yang biasanya dijadikan bioindikator 

pada tempat yang sudah terganggu oleh 

aktivitas manusia. 

Jenis semut yang banyak ditemukan 

berdasarkan lokasi pengambilan sampel 

adalah di Fakultas Pertanian (tujuh jenis), 

diikuti Fakultas Peternakan dan Fakultas 

Teknik (enam jenis), kemungkinan karena 

pada lokasi tersebut banyak terdapat pohon 

sehingga jenis semut yang ditemukan masih 

beragam. Jenis semut yang paling sedikit 

ditemukan berdasarkan lokasi pengambilan 

sampel adalah di Fakultas Informatika (dua 

spesies). Hal ini kemungkinan karena 

kondisi lingkungan yang jauh dari aktifitas 

manusia, selain itu di sekitar lokasi jarang 

ditemukan pohon. 

Jumlah individu terbanyak di 

dapatkan pada lokasi Fakultas Peternakan 

dengan total 161 individu. Pada lokasi 

tersebut terdapat banyak ketersediaan 

makanan, seperti sisa-sisa bahan penelitian 

(jerami, gula) dan sisa-sisa makanan 

lainnya. Semut yang sering ditemukan di 

lokasi ini adalah jenis S. geminata. Lokasi 

kedua yang terbanyak individunya adalah 

Fakultas Teknologi Pertanian dengan total 

143 individu. Kondisi lokasi hampir sama 

dengan Fakultas Peternakan, terdapat 

banyak gula, selain itu sisa-sisa bahan 

penelitian yang banyak tertumpuk di dalam 

laboratorium. T. melanochepalum dan S. 

geminata adalah jenis yang sering 

ditemukan pada lokasi tersebut, sehingga 

didapatkan jumlah individu yang banyak. 

Individu yang paling sedikit didapatkan 

pada Fakultas Informatika (15 individu). 

Semut yang ditemukan pada lokasi tersebut 



36 
Jurnal Biologi Universitas Andalas (J. Bio. UA.) 
3(1) – Maret 2014: 34-38 (ISSN : 2303-2162) 
 

 

adalah jenis T. melanochepalum dan S. 

geminata. 

Sebanyak enam jenis semut 

(Dolichoderus thoracicus, T. 

melanochepalum, Anoplolepis gracilipes, 

Paratrechina longicornis, Monomorium 

floricola, dan S. geminata) yang ditemukan 

pada penelitian ini (Tabel 1) juga 

ditemukan di Malaysia. Keenam jenis 

tersebut dilaporkan sebagai semut hama 

karena dapat menyebabkan alergi, penyakit 

dan kontaminan terhadap makanan (Lee, 

2002). 

 

Tabel 1. Jenis dan jumlah individu semut (Formicidae) yang dikoleksi dengan beberapa metode pada 

bangunan kampus Universitas Andalas Padang Limau Manis. BT: Baited traps (BTM: Baited traps 

Madu, BTI: Baited traps Ikan) DS: Direct Collection, SH: Status Hama (Lee, 2000), T: Total Individu. 

No 

Subfamily Metoda 

SH T Tribe BT 
DS 

Species BTM BTI 

 Dolichoderinae      

 Dolichoderini      

1 Dolichoderus thoracicus F. Smith 11 29 19 √ 59 

2 Tapinoma melanochepalum Fabricius 164 75 34 √ 273 

3 Tecnomyrmex albipes F. Smith 21 6   27 

 Formicinae      

 Lasinii      

4 Anoplolepis gracilipes F. Smith 15 23 6 √ 44 

5 Paratrechina longicornis Latreille 59 37 39 √ 135 

 Myrmicinae      

 Crematogastini      

 Pheidolegetonini      

6 Pheidole plagilaria Westwood 17 13 8 - 38 

 Solenopsidini      

7 Monomorium floricola Jerdon 10  7 √ 17 

8 Solenopsis geminate Fabricus 104 12 46 √ 262 

 Tetramoriini      

9 Tetramorium kheperra Bolton   2 - 2 

 Ponerinae      

 Ponerini      

10 Platythyrea paralela F. Smith   1 - 1 

11 Odonthomachus simillimus F. Smith  1   1 

 JUMLAH     859 

Ket: √ (Hama) 

 

 

 
Gambar 1. Jumlah tribe, genus dan jenis semut (Hymenoptera: Formicidae) pada bangunan kampus 

Universitas Andalas Limau Manis Padang. 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 2. Beberapa jenis Semut (Hymenoptera: Formicidae) di Bangunan Kampus Universitas Andalas 

Limau Manis Padang. Tapinoma melanochepalum (a), Solenopsis geminata (b) Platythyrea paralella (c), 

Odonthomachs simillimus (d). 

 

Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian tentang jenis-jenis 

semut (Hymenoptera: Formicidae) di 

bangunan kampus Universitas Andalas 

Limau Manis yang didapatkan 11 spesies 

semut (Formicidae) yang tergolong 

kedalam empat subfamili (Dolichoderinae, 

Formicinae, Myrmicinae, dan Ponerinae), 

enam tribe (Dolichoderini, Lasinii, 

Creatogastini, Solenopsidini, Tetramorini, 

Ponerini) dan 11 genus dengan total sampel 

859 individu. Individu yang paling banyak 

ditemukan adalah T. Melanochepalum (273 

individu), diikuti S. geminata (262 

individu) dan P. Longiformis (135 

individu). Sebanyak enam jenis semut yang 

ditemukan sebagai semut hama. 
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